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ABSTRAK

ERA PASIRA. Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Terhadap
Prestasi Non Akademik Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam (BKI) IAIN
Parepare. (dibimbing oleh Nasri Hamang dan Muhammad Qadaruddin).

Penelitian ini berfokus untuk menganalisis Hubungan pemenuhan kebutuhan
fisiologis terhadap prestasi mahasiswa, penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa
angkatan 2017 prodi Bimbingan Dan Konseling. Islam. Dengan rumusan masalah
yaitu, apakah pemenuhan kebutuhan fisiologis mempunyai hubungan terhadap
prestasi mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) IAIN Parepare ?. adapun
hipotesisnya yakni Ho = tidak terdapat hubungan antara kebutuhan fisiologis terhadap
prestasi mahasiswa, Ha = terdapat hubungan antara kebutuhan fisiologis terhadap
prestasi mahasiswa. Apabila nilai rnitng > rtabel maka Ha dapat diterima Ho ditolak.

Penelitian tnt menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam pengumpulan data
menggunakan metode observasi, angket/kuesioner, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan adalah pengolahan data, penyajian data,
perhitungan data untuk mendeskripsikan data dan melakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan aplikasi SPSS (Staistical package of the Social Science)..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis berada pada
kategori tinggi dengan persentase 68,4%, sedangkan prestasi mahasiswa berada pada
kategori tinggi dengan persentase76,3%. Maka Hzi diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan pengujian hipotesis disimpulkan bahwa kebutuhan fisiologis memiliki
hubungan yang signifikan terhadap prestasi/non akademik mahasiswa bimbingan dan
konseling islam (BKI) IAIN Parepare dengan perolehan rhitung = 0,989 = rtabel = 0,366
pada taraf signifikan 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahawa variabel kebutuhan
fisiologis (X), mempunyai* hubungan terhadap variabel prestasi no akademik
mahasiswa (Y), ketika nilai rnitung lebih besar dari rtpel artinya Ha dapat diterimadan
Ho ditolak. Berarti, terdapat hubungansyang signifikansdan positif antara Pemenuhan
Kebutuhan Fisologis Terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa.

Kata kunci: Pemenuhan, Kebutuhan, Fisiologis, Prestasi dan Mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendekatan humanistik yang diperkenalkan oleh Maslow mempunyai tujuan

untuk mempelajari berapa banyak 1g kita miliki untuk perkembangan dan

pengungkapan diri man jan hal tersebut, maslow selalu
berhubungan denga /a . Di memandang manusia di
imana yang
a yang sehat

selalu alan dengan

hal itu, gkan suatu identifikasi k sia.

das
merupakan kebutuhan yan g dasar dan

nusia. Kebutuhan ini a adal tuhan untuk

makan, -lain akan sebagai

nuhi, maka k an-kebtuhan

anusia pasti memp ginan yang ingin capai dalam
rti kita kMREaE&BpEmenjadi S mahasiswa.
tinggi, jika
mahasiswa tersebut menginginkan IPK tinggi maka mahasiswa akan rajin belajar

dalam mencapai IPK tertinggi.

"Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 144
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Prestasi belajar yang dicapai mahasiswa merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun
dari luar diri (faktor eksternal) mahasiswa. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi prestasi penting sekali artinya dalam rangka membantu mahasiswa

dalam mencapai prestasi belajar yang
Keberhasilan mahasis mik ditandai dengan prestasi (IP)
serta ketepa

maupun prestasi Kum alam menyelesaikan studi.

Prestasi dijadikan sebagai tolak ukur penguasaan akade ahasiswa. Semakin baik

ternal, faktor eksternal
s (status gizi, kesehatan,
i, sikap, bakat, minat, i or eksternal

ial (keadaan ekonomi orang

t) dan lingk -SOSi ungan sekol

an buruknya asil prestasi

ang lebih tinggi
dalam tes kemampuan akademik, dalam tes hasil belajar dan lamanya ia belajar

ketimbang mereka status ekonomi orang tuanya rendah atau kurang menguntungkan,

2Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajat (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1991), h.
130
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kurang berada atau miskin, keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan hasi
belajar.
Maka dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa fasilitas belajar hanya

dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. Apabila hidup dalam keluarga

miskin, kebutuhan pokok kura Kenyataan menunjukkan bahwa

mahasiswa yang status sosi miskin, prestasi akademiknya

meningkat ketimban

termasuk kebutuhan das
si awal yang dilakukan
rusan BKI (Bimbingan
mlah sesuai tahun masuk i 18. Adapun
apun sampel
(Bimbingan
dan Ko iti I tan tersebut
adalah ¢ ) utuh sebab
jika ang n jika yang
diambil kemungkinan
besar akan sulit menemukan hasil yang ingin dipacapai karena jika mahasiswa di
bawah belum bisa di ambil sebagai tolak ukur penelitian.

Penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh kebutuhan fisiologis

mahasiswa dalam mencapai prestasinya, khususunya Mahasiswa jurusan Bimbingan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Konseling Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Islam Negeri (BKI)
IAIN Parepare.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka masalah pokok

yang akan diteliti adalah apakah te ungan pemenuhan kebutuhan fisiologis

terhadap prestasi non aka an Dan Konseling Islam (BKI)

IAIN Parepare ?

mengetahui
akademik

onselin Islam (BKI) |

at merupakan sesuatu ) didapatkan

as, karena disanalah letak k: erhadap apa

berguna dan

lain yang

2 Bimbingan

1.4.1.1 Penelitian ini diharapkan dapat ‘menambah dan mengembangkan ilmu serta

wawasan penulis dalam bidang fisiologis.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.2 Kegunaan Praktis
1.4.2.1 Penelitian dapat menjadi bahan data bagi penelitian yang berkaitan dengan
kebutuhan fisiologis.

1.4.2.2 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan

fisiologis dan bahan bacaan

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

Teori sebagai pengetahuan te dunia nyata yang terorganisasi, sehingga

membantu orang untuk men skan sesuatu, teori berpijak dari
fenomena empiris da a fenomena tersebut serta
didasarkan
pada argumentasi
(Depart rupakan alat

untuk engetahuan yang sist embimbing

peneliti disesuaikan dengan fen di lapangan
peneliti

ngan fokus

peneliti Kebutuhan

Fisiolog i imbi n Konseling

individu adalah teort k an yang aham Maslow dalam
bukunya “Motivation and Personality”. Maslow menyusun konsep kebutuhan

manusia yang menjadi motif perilaku ke dalam beberapa tingkatan.

Rachmat Kriyantono, Teori public Relation Perspektif Barat dan Lokal (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2014), h. 2

“Dewi Sadiah, Metode Penetian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: PT
Remaja Rosadakarya, 2015), h. 41
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Maslow menuturkan tingkah laku manusia lebih ditentukan oleh
kecenderungan individu untuk mencapai tujuan agar kehidupan si individu lebih
berbahagia dan sekaligus memuaskan. Maslow dikutip dalam Minderop, *menyatakan

bahwa setiap manusia adalah satu kepribadian secara keseluruhan yang integral, khas,

dan terorganisasi, yang menunjukka ensi manusia memiliki kebebasan untuk

ujud dari keberadaanya, serta

kebutuhan yang paling an terpenuhi
oleh or: an, maka kebutuhan ti i era menjadi
inan dalam memotiv nya. Setiap
andasi oleh hasrat pemenu
ang berbeda-
Secara konsep Masl m nai kebutuha put disajikan
berikut sung dalam k
21.1.1
t dan jarang
terjadi. memuaskan

secara biologis seperti makanan, air, oksigen, istirahat, aktivitas dan lain sebagainya.

*Minderop, Albertine. Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori Dan Contoh Kasus.(
Jakarta. Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011),h. 49-50
®Hikma, Nur. Aspek Psikologis Tokoh Utama Dalam Novel Sepatu Dahlan Karya Khrisna

Pabichara. Jurnal Humanika No. 15, Vol. 3, Desember 2015 / ISSN 1979-8296. h 4-5
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Walaupun dalam kelas masalah ini biasanya kurang mendapat perhatian karena
dianggap kurang penting bila dibandingkan dengan masalah kemampuan intelektual,
namun sebenarnya harus disadari bahwa efektivitas dan efisiensi intelektual hanya

dapat dicapai apabila faktor fisiologis pada diri siswa berada dalam kondisi normal.

Seseorang manusia tidak akan dapa ir dengan baik bila sedang berada dalam

keadaan lapar (butuh make keadan letih (butuh istirahat).

Apabila keadaan-keac 0gis seperti it dirasakan, maka perilaku
inasi oleh hasrat untu emuaskan kebutuhan tersebut.

tuhan dasar,

yang b angkut fu gsi b dasar dalam
kebutuhan akan panga g da , kesehatan

21.1.2 asa Aman
asa bahwa kebutuhan fisio h terpenuhi,
maka p f mencari ras . Pada anak-

ri orangtua d arganya, hal

konsisten. Dalam kelas, siswa sangat menghargai keteraturan. Dengan keteraturan
siswa merasakan adanya kepastian mengenai apa yang boleh dan apa yang tidak

boleh dilakukannya. Ketidakpastian akan menimbulkan keraguan dan ketakutan

"M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (cek, 23, Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2007), h. 78
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berbuat salah yang tidak akan mendukung proses belajar. Untuk memenuhi
kebutuhan akan rasa aman ini, guru harus bersikap dan bertindak konsisten. Disiplin
yang baik dan tidak kaku harus diterapkan karena tujuan disiplin adalah menolong

siswa agar menjadi individu yang independen, mandiri dan dapat menentukan

perannya sendiri. Bila disiplin le uhan akan rasa aman tidak terpenunhi,

maka akan sia-sialah berbi am belajar. Suatu disiplin harus
ditegakkan berdasark atif, tidak otoriter.

2.1.1.3 Kebutuhan

segera a sayang. Bila

ng tidak terpenuhi, m i erasa tidak

ai anggota kelompokny ikian, siswa

akan m yang tidak disukai ole Datnya orang

lain aka i ngan sikap yang serupa terh an demikian
k mencapai

yang tidak

antap, dapat
dividu serta oleh
pengakuan, perhatian dan penghargaan ‘diri oleh orang lain. Guna membentuk rasa
harga diri yang tinggi dalam diri siswa, guru haruslah dapat menemukan sesuatu yang

mampu dilakukan oleh siswa sehingga dapat membuatnya merasa penting.®

8Sondang P Siagian, Teori Motifasi dan Aplikasinya (cet, 3, Jakarta : PT Rineka Cipta, 2004),
h. 155-158

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

Dalam memberikan perasaan penting dan rasa diakui ini guru perlu
memperhatikan perbedaan individual dalam berbagai aspek, seperti perbedaan status
ekonomi sosial, status kemampuan intelektual, dan sebagainya. Sebagai contoh, pada

siswa yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi sosial yang rendah, angka

rapor cenderung tidak mereka ang dikarenakan mereka terbiasa dan dapat

hidup dengan pendidikan , filsafat hidup mereka yang

berorientasi pada nilai s harus diper ila kita ingin memberikan

motivasi. Bagaiman nsepnya mengenai harga

gai tingkat kebutuhan ut konsepsi

aian apa yang memang seseorang.
dapat mencapai pre i ai dengan
an merasakan perlu untu pai prestasi
a kebutuhan ti si diri belum

ya kebutuha apa yang dapat di nya sebagai

pribadinya terjadi bila i merasakan
bahwa an fisiolP*an[ElP hme akan ras dan kasih
sayang g3 idak, maka

individ an-tujuan pemuasan
kebutuhan tersebut.
Schultz (1991)° menyatakan bahwa aktualisasi diri didefinisikan sebagai

perkembangan yang paling tinggi dan penggunaan semua bakat kita, pemenuhan

®Hartono Dan Boy Soedarmadiji, Psikologi Konseling (cet, 2, Jakarta : kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 146
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11

semua kualitas dan kapasitas Kita. Sebagai contoh, jika seseorang ingin menjadi
seorang siswa diteladani, maka dia akan berusaha untuk menjadi siswa yang baik dan
mempunyai prestasi baik pula.

Rasa butuh untuk aktualisasi diri dapat dijadikan landasan dalam memberikan

motivasi bila sejak awal siswa jar menentukan pilihan dan mengambil

keputusan sendiri. Suatu tuj apkan sendiri akan mengandung

unsur motivasi yang

mu I inge
me an tidak terpuaskannya
yang be tan jadikannya tidak berusa
n ter
A, -Ma ebutuhan Fisiologis

menyebut b

itetapkan oleh orang lain.
aka seringkali tujuan itu
ngga terlalu

capai. Yang

si diri siswa

ginan untuk

an fisiologis sekumpulan

hannya kare ait dengan
Jkin ditunda.
n kebutuhan
Kebutuhan-
ngga paling
didahulukan pemuasannya oleh individu.

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling mendasar dan

tentunya merupakan masalah yang terpenting apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi.

1\, Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , h. 78
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Apabila kebutuhan ini terpenuhi maka, seseorang akan cenderung bergerak untuk
berusaha mencapai kebutuhan di atasnya demi untuk memenuhi kebutuhan tingkat
berikutnya karena besar kemungkinan bahwa motivasi yang paling besar ialah

kebutuhan fisiologis. Dengan kata lain, seorang individu yang melarat kehidupannya,

mungkin sekali akan selalu termaoti eh kebutuhan-kebutuhan ini. Kemudian

apabila kebutuhan ini belum ang tidak akan bergerak mencapai

kebutuhan berikutnya : r ejiwaan dan ketimpangan

perilaku yang 3 enye du tersebut tidak mengalami

lima, yakni

m, kebutuhan pakaian, , kebutuhan

seks d empat tinggal. Namun enelitian ini
kan sebagai objek pem wa variable

kebutuhan fisiologis dar tergolong

kebutuhan

makan dan , kebutuhan

ut diuraikan

2.1.2.1 Kebutuhan Makanan dan Minuman
Kebutuhan Makanan Dan Minuman Manusia yang lapar akan selalu
termotivasi untuk makan dan minum, bukan untuk mencari teman atau dihargai.

Manusia akan mengabaikan atau menekan dulu semua kebutuhan lain sampai
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kebutuhan fisiologisnya itu terpuaskan agar memperoleh keseimbangan dalam
berpikir untuk kebutuhan selanjutnya.
Terkait mengenai pemenuhan kebutuhan makan dan minuman dalam

standarisasi yang layak dan tidak, penulis menggunakan pendekatan yang

dipublikasikan dalam aturan pemeri un yang dimaksudkan oleh BPS (badan

pusat statistik).

(2005)" te sanaan Program Raskin,
pendapatan yang di iap tahun. Orang miskin
adalah s yakni 320

kg/oran . . i han makan

minimu g/hari dan 40 gr protei yang sangat

miskin a 240 kg sampai 320 , dan orang

yang di rmiskin berpenghasila ) kg, 240 kg
)2, tingkat
yaitu 2100
ewakili pola
on makanan
dan tidak
2100 kalori

ini berlaku untuk semua umur, jenis kelamin, dan perkiraan tingkat kegiatan

Ynstruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2005 tentang Tentang. Pelaksanaan
Bantuan Langsung Tunai Kepala. Rumah Tangga Miskin dari, www. bpkp. go. id/uu/ filedownloa
d/7/21/56. bpkp. Diakses april 2019.

12Nugroho, Adi Priyo. Pengaruh PDRB, Tingkat pendidikan dan pengangguran terhadap
kemiskinan di Kota Yogyakarta Tahun 1999-2013. Skripsi. Fakultas Ekonomi UNY. 2015.
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fisik, berat badan, serta perkiraan status fisiologis penduduk, ukuran ini sering
disebut dengan garis kemiskinan.
Lebih lanjut BPS kemudian menkategorikan makanan kedalam dua cakupan

sebagai tambahan ukuran layak tidaknya sebuah keluargga pada urusan perutnya

yakni A

1. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai.

AT .

2. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam seminggu.
r h

3. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari.

dikeluarkan ole Instru k Indonesia
tang Tentang. Pelaksa ysung Tunai
kin dari h BPS sebab i nggap 2100
kalori an a ang lebih tinggi dari yang RES dengan
asumsi yang as.

han Pakaia
an Fisiolog akaian agar
putuhan ini
hannya dan
dak terpenuhi
seseorang akan merasa tidak percaya diri dalam menjalani kesehariannya. Namun,

dalam pemenuhan kebutuhan ini, tidak selamanya bisa terpuaskan sepenuhnya atau
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minimal bisa diatasi. Ukuran seseorang dikatakan miskin atau tidak berdasarkan
BPS®® adalah hanya mampu membeli pakaian satu stel dalam setahun.

2.1.2.3 Kebutuhan Istirahat

Setelah makanan, minuman, dan pakaian, kebutuhan istrahat juga termasuk

terjadi, h kepuasan

terhada . : an sewaktu
memerl termasuk  kebut mendesak

kelansungan

rang dapat berpikir d

e kerja yang enak, istirahat, ekerj

berperan se i) dengan me
aimana Ke n Keseharan
kebutuhan ideal

Nugroho Adi Priyo. Pengaruh PDRB, Tingkat Pendidikan, Dan Pengangguran Terhadap
Kemlsklnan Di Kota Yogyakarta TAHUN 1999-2013. Skripsi. Fakultas Ekonomi UNY. 2015

““Kementerian Kesehatan RI. Kebutuhan Tidur berdasarkan Usia. Dikutip dari
http://promkes.depkes.go.id/wpcontent/uploads/pdf/publikasi_materi_promosi/Informasi%20CERDIK
16.%20Istirahat%20Cukup_285x285mm.pdf. Diakses pada April 2019
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2. Usia 1-18 Bulan, pada usia ini bayi membutuhkan waktu tidur 12-14 jam
perhari
3. Usia 3-6 Tahun, kebutuhan tidur yang sehat untuk usia anak-anak diusia ini

adalah berkisar 11-13 jam perhari

4. Usia 6-12 Tahun, pada usi jelang remaja kebutuhan tidur dibutuhkan

sebanyak 10 jam p
emaja sehingga kebutuhan

a kebutuhan

ran ng baik menjadi serang

dari ahasiswa belajar deng 3 njang tanpa

ini enciptakan lebih ban akhir, serta
gan ah-tengah jangka waktu, d

menit s ahasiswa bel

jangka waktu di aat daya ingat men rang efisien,

jka waktu b

Hrvard FASRE)M REO menit, angka waktu

gembangkan

uti waktu be ptimal yang

a. Aktivitas ini

Y Alfarisi, Hamzah. Waktu Istirahat Yang Optimal Bagi Mahasiswa.Makalah.IPB. 2014.
Diakses dari  laman http://coretanbebas.blogspot.com/2014/01/makalah-waktu-istirahat-yang-
optimal.html. Pada April 2019
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seperti  menyusun kode-kode yang menghubungkan mahasiswa dengan
mengakomputer mahasiswa.
2.1.2.4 Kebutuhan Tempat Tinggal

Tempat tinggal merupakan kebutuhan yang termasuk kebutuhan dasar

fisiologis. Pemenuhan kebutuhan ini endesak untuk didahulukan oleh setiap

individu agar memudahk ngan dalam mempertahankan

kehidupannya secara a tempat tin ang akan merasa terusik

kehidupannya dari n sekelilingnya. Hal dapat mempengaruhi
pemiki
merasa
saha memenuhi kebutu pa pun agar
lam berpikir untuk m selanjutnya

ai kehidupan yang lebih penulis lagi-

an layak dan tidak suat berdasarkan

Luas lantai bangunan tem_E).t-l:u_rang dari 8 m2 per orang.

batasan kel istika) yang

dikutib bagai beriku

Jenis Iantal.baggﬂn.al te_m;aat .tan_gga‘lL Ebuat dari tanah/rumbia/kayu

berkualitas rendah/tembok tanpa di
. Jenis dinding tempat tingga‘lr terbuat dari bambu/rumbia/kayu berkualitas

rendah/tembok tanpa diplester.

®Nugroho, Adi Priyo. Pengaruh PDRB, Tingkat Pendidikan, Dan Pengangguran Terhadap
Kemiskinan Di Kota Yogyakarta TAHUN 1999-2013. Skripsi. Fakultas Ekonomi UNY. 2015
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4. Tidak memiliki fasilitas buang air besar / bersama-sama dengan rumah
tangga lain.
5. Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik.

6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai.
r %
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak

we

Indikator tersebut sifatnya multidimensi, artinya setiap keluarga fakir miskin
r h
dapat berbeda tingkat kedalaman kemiskinannya. Semakin banyak Kkriteria yang

terpenuhi semakin fakir keluarga tersebut dan harus diprioritaskan penanganannya.
2.1.3

konvensional atau kap : utuhan atau

la sesuatu yang dipe lam rangka

a. Kebutuhan  men perasaan

atau

angan dalam diri manusia ingin skan. Orang

sesuatu kare merasa ada rang dalam

sesuai denga kni “A need
is a fu i IVE Maksudnya
ra fisik atau
a Muhammad
keinginan (wants), merupakan hastrat atau kehendak yang kuat akan pemuas
kebutuhan spesifik. Dari definisi kebutuhan dan keinginan dapat diambil kesimpulan

bahwa kebutuhan dan keinginan merupakan segala sesuatu yang diperlukan oleh

YFrank R. Kardes, Maria L. Cronley, dan Thomas W. Cline, Consumer Behavior, (Mason:
South-Western Cengage Learning, 2011), hal.190.
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manusia yang bertujuan untuk mempertahankan dan mensejahterakan hidupnya.
Kebutuhan adalah cerminan perasaan ketidakpuasan atau kekurangan dalam diri
manusia yang ingin dicapainya.

Akan tetapi hal tersebut tidak didukung pendapat yang disampaiakn oleh

Imam Al-Ghozali, beliau berpend kebutuhan dan keinginan itu berbeda

jauh. Menurut Imam al- h keinginan manusia untuk

mendapatkan sesuatu kan dalam ertahankan kelangsungan

hidupnya dan menj fungsinya yaitu menj ugasnya sebagai hamba

jib juga, sebagaimana k
senantiasa mengaitkann j Ama manusia

ntuk memenuhi kebutu menghiasi

afsu (syahwat), dengan a u ini maka

ginan dalam al-Syathibi, n kebutuhan

Islam ter am, yaitu Dharu ajiyat, dan

vt i REPARE

ng penting.

a Kebutuhan ini
tidak terpenuhi hidup manusia akan terancam didunia maupun akhirat. Kebutuhan ini
meliputi, khifdu din (menjaga agama), khifdu nafs (menjaga kehidupan), khifdu ‘aql

(menjaga akal), khifdu nasl (menjaga keturunan), dan khifdu mal (menjaga harta).
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Untuk menjaga kelima unsur tersebut maka syari“at Islam diturunkan. Sesuai dengan

firman Allah SWT, dalam QS. Al-Bagarah:179 dan 193.

- -

o u).n._: V&L«Ju...]ﬁ“é}l_: 3%@@&3}%3

Terjemahan :
“dan dalam qi j ngan) hidup bagimu, Hai
orang-orang y; , 1-Bagarah (2): 179)*

Terjemg

(sehingga)
erhenti (dari
adap orang-

dilaksanakan dengan baik.

A, Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur’an Surat Al-Bagarah —An
Nas (Jakarta PT Raja Grafindo Persada cipta, 2002), h. 59
A, Mudjab Mahali, Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur’an Surat Al-Bagarah —An
Nas, h. 69
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2.1.3.2 Hajiyat (sekunder)
Kebutuhan hajiyat adalah kebutuhan sekunder atau kebutuhan setelah
kebutuhan Dharuriyat. Apabila kebutuhan Hajiyat tidak terpenuhi tidak akan

mengancam keselamatan kehidupan umat manusia, hamun manusia tersebut akan

mengalami kesulitan dalam mela atu kegiatan. Kebutuhan ini merupakan

penguat dari kebutuhan dt tuk memudahkan kehidupan,
ang lebih baik terhadap

ersebut tidak terwujudkan,

aruriyat. Atau lebih s juan untuk
gkan kesulitan manusia
yat (
an t ah adalah kebutuhan yan men kelima hal

ifdu din (me fs (menjaga pan), khifdu

akal), khifd n), serta khi

»aql (
harta) ¢ dak menimb anusia. Keb ini muncul

han dhapn mEmnEt terpen

setelah butuhan ini
merupa

ari kebutuhan
Dharuriyat (primer), Hajiyat (sekunder) dan Tahsiniyat (tersier) merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Ketiganya saling melengkapi satu sama

lain. Ketika kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka akan menimbulkan
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kesulitan bagi manusia dan akan terjadi ketimpangan atau mengancam keselamatan
umat manusia baik didunia maupun diakhirat kelak.
2.1.4 Prestasi Non Akademik Mahasiswa

Prestasi secara umum merupakan hasil yang dicapai seseorang dalam suatu

kegiatan. Banyak individu yang meng an prestasi secara lebih luas, dan banyak

pula yang mendefinisikan p iatan tertentu. Dalam penelitian

ini, prestasi diartikan a prestasi akade

alah istilah yang tela
secara langsung serta
emperoleh ilmu pe
n, dalam kondisi serta

-uraian tersebut, dik : asi  belajar

baik dalam

Sil 'y didapat dengan baik pada seo

bidang keilmuan: eroleh presta

ar dari hasil

yang te i leh dari proses bela

t Undang-Undang donesia Nomor 20
an NasioﬂAtRpElEAR E1yatakan

lulusan yengetahuan,

2000 tentang

kompetensi

dan keterampilansesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Dalam
Undang-Undang No 13,tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dikatakan bahwa

kompetensi adalah kemampuankerja setiap individu yang mencakup aspek

®Twu, Tulus. 2004. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. Jakarta: PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia. h 75
!Nasution, Noehi. 1995. Strategi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.h-23
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pengetahuan, keterampilan dan sikap kerjayang sesuai dengan standar yang
ditetapkan.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 232/U/2000 pada pasal 9 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasi jar Mahasiswa ialah sebagai berikut:

a. MPK (Pengembanga pok MPK yang terdiri atas mata
asan pendalaman intensitas

penghayatan MPK inti.

ri atas mata
as wawasan

n atas dasar keunggu

a kompertif

ram studi yang bersang

karya) Kelompok MK kuliah yang

untuk memperkuat penguas as wawasan

rakat sesuai keunggulan

el araan studi  yang

kuliah yang

memperluas

yang berlaku
dimasyarakat untuk setiap program studi.

e. MBB (Berkehidupan Bermasyarakat) Kelompok MBB yang terdiri atas mata
kuliah yang relevan dengan upaya pemahaman serta penguasaan ketentuan

yang berlaku dalam berkehidupan dimasyarakat, baik secara nasional maupun

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

global yang membatasi tindak kekaryaan seseorang sesuai dengan kompetensi
keahliannya.
Adapun  Faktor-Faktor ~yang ~ Mempengaruhi  Prestasi ~ Menurut

Purnaningtyas®secara garis besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi,

antara lain sebagai berikut: 1. Fakto yaitu faktor fisiologis meliputi keadaan

jasmani dan faktor psikol asan intelektual, perhatian dan

, lingkungan sekolah, dan

g berkenaan

dengan h belum ada yang per berkenaan
secara ian ini ada beberapa tuli

Su . Variabel-Variabel M : roduktivitas

Tenaga ada Industri Rumah Tangga arjo. Dalam

peneliti i i variabel-var otivasi yang

terdiri p isi i lamatan da anan Kerja,

kebutuhan a si - terhadap

Kabupaten

, hanya saja

ada yang menarik dari se aria ana baik ara parsial maupun

simultan paling kuat pengaruhnya.

*pyrnaningtyas, Arum. 2010. Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar.
(online), ghttp://unnes.ac.id), diakses pada 6Februari 2019.

*Sudring Pantja Djati, “Pengaruh Variabel-variabel Motivasi Terhadap Produktifitas Tenaga
Kerja Karyawan pada Industri Rumah Tanggah di Kabupaten Sidoarjo’, (Skripsi Sarjana; Fakultas
Ekonomi: Surabaya 1999), h. 22
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Perbedaan penelitian ini dengan rencana penelitian penulis canangkan adalah
penulis mencoba meneliti pengaruh faktor motifasi dalam hal ini kebutuhan fisiologis
dalam lingkup Mahasiswa, sedangkan penelitian terdahulu mengkaji soal pengaruh

kebutuhan fisiologis dalam ranah dunia kerja.

Musran. UNHAS. Pengaru i Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Operasional PT. PLN (pe Penelitian ini bertujuan untuk

el motivasi yang secara ecara persial
si kerja. Namun lagi-I an fisiologis

angat signifikan.

ini dengan rencana penel enlul ngkan sama

dengan i waktu dima lis mencoba
lam lingkup

kebutuhan

n Ekonomi

Terhadap Presta aha 3 aha 3 an Akuntansi Universitas

Hasanuddin). Penelitian ini bertujuan’ untuk mengetahui keeratan dan proporsi

pengaruh kecerdasan intelektual dan kecerrdasan emosional terhadap prestasi

*Nurul Khuzaimah Muta’aly R,”Pengaruh Kecerdasan Intelektual Dana Kecerdasan
Emosional Terhadap Prestasi Mahasiswa”, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisniis: Makassar
2015), h. 57
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mahasiswa akuntansidi Uiversitas Hasanuddun. Hal tersebut terbukti dari tingkat
signifikan koefisien korelasi kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional yang
masing-masing di atas 0,050 dengan sebesar 0,069 dan 0,696, serta determinasi yang

hanya sebesar 8,1%.

Dari penelitian tersebut pe ngangkatnya sebagai penelitian terdahulu

sebagai acuan dasar untuk ema prestasi mahasiswa saja,

sedangkan untuk tema 3 tidaklah masuk

elitian di atas, penulis untuk membuat sebuah

Terhadap

Parepare”.

elitian terdahulu belum secara lebih

actual kebutuhan fisiologi ter penelitian di
atas jug pengaruh variabel mot wan, itupun
g meluas. Sedangkan hema k lebih rinci

untuk kebutuhan

ang merujuk

nada prestasi

a variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori-teori yang
telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan sistematis

sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel yang diteliti. Sintesa
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tentang hubungan variabel tersebut selanjutnya digunakan untuk merumuskan

hipotesis.?

Pemenuhan Kebutuhan
Fisiologis

A

Makan&Minum

Pakaian Istirahat

Mahasiswa Jurusan BKI

4

Prestasi Non Akademik

Tempat Tinggal

Mabhasiswa

Gamba eran nseptual
2.4 Hi

is adalah per mentara terh atu masalah
peneliti kebenarann tuk di jadik man dalam
pelaksa nelitian MREMR E|a|UI pe “Hipotesis
muncul m penelitian
ini adal

#gygiono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Cet. X,
Bandung AIfabeta 2008), h. 89
| gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta; Bumi Aksara, 2008), h. 31
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Ho : Tidak terdapat Hubungan secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y
yaitu Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Terhadap Prestasi Mahasiswa Prodi
Bimbingan Dan Konseling Islam (BKI) IAIN Parepare

Ha : Terdapat Hubungan secara signifikan antara variabel X dengan Variabel Y

yaitu Pemenuhan Kebutuha is Terhadap Tingkat Prestasi Mahasiswa

Prodi Bimbingan D AIN Parepare
2.5 Defenisi Operasi el

i “Hubun n Kebutuhan Fiologis

(BKI) 1AIN

uk judul yang
aka danya penguraian defen mengetahui
ang dasar atau batasan dala ingga dapat

int dasar dalam menge an a g menjadi
lam tian.?” Maka penulis meng pa hal yang

g

n Pemenuha lo anusia yang

endasar dan an ini antara

ghangatkan
ebutuhan ini
akan dapat

dicapai.?®

27Bagong Suyanto, Metode penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, (Cet. IlI.
Jakarta; Kencana, 2007), h. 50

®Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 144
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2.5.2 Prestasi Non Akademik Mahasiswa merupakan hasil interaksi antara berbagai

faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun
dari luar diri (faktor eksternal) mahasiswa. Pengenalan terhadap faktor-faktor

yang mempengaruhi prestasi penting sekali artinya dalam rangka membantu

mahasiswa dalam mencapai asi belajar yang sebaik-baiknya.?®
Keberhasilan mahasi nik ditandai dengan prestasi Non

erta  ketepatannya dalam

PAREPARE

130

#Abu Ahmadi dan Widodo Supriono, Psikologi Belajat (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1991), h.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

3.1.1 Jenis penelitian
Penelitian ini mengg itatif. Penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai met: rlé pada filsafat positivisme,
3% Jenis penelitian
eric) dengan
penelitian

meskipun mahasiswa g dapat saja

oses penelitian ini sen data yang
berupa sehi ila terdapat data yang ber n dilakukan
proses ikasi sehin perhitungan-

perhitu i i : n fisiologis

terhada

3.1.2
gga untuk

penelitian

menggunakan penelitian menggunakan 'analisis asosiatif, yaitu mengkaji hubungan

%Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, h. 16.

$STAIN Parepare, Pedoman Penulisan Karya llmiah Makalah dan Skripsi (Parepare:2013),
h. 22.
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pemenuhan kebutuhan fisiologis terhadap prestasi mahasiswa. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar berikut:

X

A 4

Keterangan:
an Fisiologis

stasi Non Akademik

3.2 Lok elitian

digunakan sebagai t alah Institut

Parepare. Penentuan ersebut  atas

terlalu memakan waktu u pat peneliti.
an akan mem
Penelitian

penelitian ini anya. Dalam

Populasi penelitian merupakan Keseluruhan dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap

hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
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penelitian.? Populasi adalah keseluruhan yang menjadi subjek dalam penelitian.
Berdasarkan beberapa defenisi yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek maupun objek dalam penelitian. Dalam penelitian

ini populasi yaitu semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah prose en secukupnya dari populasi,
tentang sifat atau
eralisasikan  sifat atau
eneliti tidak

pelaj a yang ao 13 keterbatasan

aka peneliti menggun diambil dari

2bih hkan dalam meneliti pel, apabila
ang <100, lebih bagus jika il sehingga
dalah penelit besar, maka
separuh dari ul bih. Tetapi,

s disesuaika

¥23yofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif(Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 56.

#juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah (Cet: 1V;
Jakarta: Prenadamedia Grop, 2014), h. 148.

*#3ugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2017), h.56.

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), h. 120.
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bahwa penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling. Untuk

menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin, yaitu:

_ N
1+ (N.e?)

Keterangan:

N = Juml

an 1% atau

........... g atau (catata dipilih oleh

)at diketahui

(69x (0,1)2)

s PAREPARE

n = 40 jadi sampel yang akan di ambil oleh peneliti adalah 40 sampel

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.
158.
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Jadi, berdasarkan perhitungan maka jumlah sampel yang dibutuhkan yaitu
sebanyak 40 mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam.
3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.4.1 Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ad gala sesuatu yang menyangkut bagaimana

cara atau dengan apa data i-setiap langkah penelitian yang
dilakukan atau tent 3 pa teknik dan instrumen
penelitian dimana te
benar valid.

a atau alat

engambilan datanya c alid, maka

liabel dan valid. Namu yang perlu

fikasi si pengambil data

dan pengalaman tertentu u

digunakan d
)

o gl R oy FRTRE oo
al]

Adapun tekh

data ini
3411 (Kuesioner
rangkaian
eliti. Untuk
ang menjawab
jadi yang diselidiki), terutama pada penelitian survai.’’ Angket berupa pernyataan
yang tertulis ditujukan kepada responden atau informan sebagai teknik pegumpulan

data yang bersifat informal. Adapun jenis angket yang digunakan peneliti adalah

¥"Cholid Narbuko, Metode Penelitian(Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 76.
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angket tertutup yakni pertanyaan yang disajikan dengan pilihan ganda yang
responden dapat memilih salah satu jawaban yang tersedia.
3.4.1.2 Observasi

Observasi atau pengamatan adalah sebuah proses penggalian data yang

dilakukan secara langsung oleh pengli n cara melakukan pengamatan terhadap

objek penelitian.® Sehin n secara jelas tentang kondisi

objek penelitian terse

atau variabel
yang be i pras btulen rapat,

uk

memperoleh

si, | \gama Islam

, berhubungan ata ng i gainya. Alat
enelitia ini d mengetahui

terikat ().

diberikan kepada

responden atau mahasiswa bimbingan dan konseling islam, dan yang ingin

*®Haris Herdiansyah, Wawancara Observasi dan Fokus Group, Edisi | (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), h. 130-131.
¥9suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Pendekatan Praktek, h. 236.
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diketahui angket ini adalah hubungan pemenuhan kebutuhan fisiologis
terhadap prestasi mahasiswa.
3.4.2.2 Instrumen untuk dokumentasi adalah arsip, grafik, peraturan-peraturan,

catatan-catatan harian, data keadaan pegawai, dan sebagainya.

Instrumen pengumpulan data akan untuk mengukur nilai variabel yang

diteliti. Dengan demikian j akan digunakan untuk penelitian

Karena s ran dengan

tujuan Si ita i umen harus

erupakan kesepakatan pagai acuan

untuk kan pendeknya interval yan ur, sehingga

ebut digunakan dalam penguk asilkan  data

skala yangl en penelitia adalah skala
likert digun sikap, pendz an persepsi

sekelom;P *naEtmnlE secara sp leh peneliti,

ariabel yang
akan di KU dldl Kd C c al IdlEl. '\C c K tOf tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang berupa

pernyataan atau pertanyaan.
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam skala likert disusun dengan

menggunakan check list.

No Penjelasan Jumlah

KK TP

SL Selalu skor 4

3
skor 2
Tidak Pernah skor 1
35 Te alis
analisis data merupakan cara menganalisis data n, termasuk
alat-ala k yang relev : ing itu, data
yang k engkap tida i IS al-hal yang
eknik analisi
351 S statistikpi[n!MRaEnendeskri semua data
N, M asi.

3.5.2 yang telah
dirumuskan, dengan menggunakan korelasi product moment Namun terlebih
dahulu penulis melakukan pengujian persyaratan analisis data rumus sebagai

berikut:

“OPunaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2010), h. 189.
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= XXV
L @ay2)
Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi variable X dengan Y

Yx = Jumlah skor distribusi

Yy = Jumlah skor distrib

Nilai E adalah dari 0%-44% kategori sangat rendah

38

peroleh dari
data untuk

peroleh dari

data untuk

Y dengan

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. 11; Jakarta:

Bumi Aksara, 200), h. 256.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Peneli
4.1.1 Profil Singkat Institu i-(IAIN) Parepare

Institut Agam berlokasi di jalan Amal Bn

yah, Syariah

dan Ek A 0 da mulanya

dari Fakultas Tarbiyah adi Sekolah

eri Parepare yang dir akademik

1997/19 PRES No. 11 Tahun 1 satu-satunya

alam kawasan pemban Il Sulawesi

beralih us Parepare, pakan hasil

dari Fakulta i arud Dakwa rsyad (DDI)

pada taIP KGR(EIPAOR Eerapa to diri,sebagai

Pabbajah; Ketua Ill, K.H. Lukman Hakim (Almarhum); Sekretaris, H.M Radhy
Yahya (Almarhum); dan Sekretaris I, H.M. Arief Fasieh. Sedangkan sebagai

pembantu, yakni: (1) K. As’ad Ali Yafie (Almarhum); (2) Abd. Rasyid Rauf

39
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(Almarhum); (3) Abd. Malik Hakim (Almarhum); (4) H.S Mangurusi (Almarhum);
(5) H. Abdullah Giling.
Berdasarkan surat keputusan Rektor IAIN Alauddin No. 6 Tahun 1967,

Alauddin Parepare dengan status Filial (cabang) dari Fakultas Tarbiyah IAIN

Alauddin Makassar. Pada masa perke annya, perguruan Tinggi ini masih dalam

tahap pembenahan dalam dari segi fasilitas, sarana dan

tenaga samping itu
jumlah

erja keras untuk me gembangkan

entatif dan memiliki o humanis ke

ggi Islam ini, melalui dan seluruh

, karyawan dan dukungan daerah serta
2 mengalami
itus Fakultas

1982. Atas

diri hingga mengalami kemajuan yang cukup pesat, baik dari segi sana dan prasarana
maupun dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja
pengajar. Hal ini ditandai sejak tahun 1982 sampai saat ini telah memiliki kampius

sendiri lengkap dengan sarana perkuliahan, perkantoran, aula serba guna, gedung para
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dosen, gedung perpustakaan, laboratorium bahasa/komputer, musholla dan gedung
sarana lainnya yang cukup representatif dalam menjalankan proses pembelajaran.
Perubahan status dari Fakultas Tarbiyah menjadi Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN) Parepare merupakan tuntuna dalam dunia pendidikan yang

semakin kompetetif serta desakan n dan sapirai masyarakat islam dalam

menghadapi persaingan gl n. Berdasarkan Kepres No. 11
Tahun 1997 sebagai staus Fakultas Tarbiyah

IAIN Alauddin ber njadi STAIN Parepare putusan Menteri Agama
No. 33 tus Fakultas
urat Edaran
binaan Agama Islam pelaksanaan
an Menteri Agama RI g organisasi
dan tata STAI re.

bera ngsur lembaga pendidikan ini se 2lembangaan

endiri - segal inyatakan t dari jalur
\IN Alauddin (S bah menjad Makassar.
cara organis njadi unik o Departemen
dan bertapn nvEpAna Mente a RI, yang

53 Pembinaan

Sekarang ini, IAIN Parepare senantiasa secara terus-menerus melakukan
pembenahan secara intens, dengan memangun infrastruktur, sarana dan prasarana,
perluasan area kampus dengan tetap mengutamakan peningkatan kualitas pengolaan

kelembagaan, mahasiswa dan lulusannya. Upaya capean kualitas lulusan
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sebagaimana  dicanangkan, dilaksanakan  dengan  proses  pembenahan
strukturorganisasi secara struktural dan nonstruktural. Sementara peningkatan
akademik,dilakukan dengan pembenahan seluruh komponen yang terkait dengan

proses pembelajaran, utamanya peningkatan sarana-prasarana penunjang dan

pengolahan kurikulum perkuliahan ing-maing jurusan.

Mengingat sejuml semakin signifikan disikapi,
mbagaan, penataan sarana
asa_ditingkatkan. Tdak
ik dengan

melakukan

al maupun eksternal ki es informasi

e. Institut Agama Isla repare pada

mpai saat ini mengal yang sangat

ihnya perguruan tinggi ini are ke IAIN

4.1.2.2 Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang disiplin ilmu
Ushuluddin, Adab dan Dakwah berbasis akulturasi budaya melalui Teknologi

Informasi.
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2. Melakukan penelitian dalam bidang disiplin ilmu Ushuluddin, Adab dan
Dakwah berbasis akulturasi budaya melalui Teknologi Informasi.
3. Melakukan pengabdian dalam bidang ilmu Ushuluddin, Adab dan dakwah

berbasis akulturasi budaya melalui Teknologi Informasi.

4. melakukan kerjasama dengan ga pemerintahan pendidikan dan lembaga
swasta.
4.1.2.3 Tujuan

disiplin ilmu

i Teknologi
2. tian dalam bidang disi , Adab dan
Iturasi budaya melalui
3. dian dlam bidang disi Us , Adab dan
ulturasi budaya melalui Te i Infa
4. lin ilmu Ush , Adab dan

(Y). Kuesioner yang disebar sebanyak' 40, pengumpulan data dimulai pada bulan

September 2019 sampai dengan bulan Oktober 2019.

“http://WWW.BKIpare.ac.id/sejarah/ di akses pada tanggal 28 september 2019
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4.3 Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian disajikan dalam bagian yang meliputi data variabel
Kebutuhan Fisiologis (X) dan Prestasi Non Akademik Mahasiswa (). Nilai-nilai ini

akan disajikan setelah data diolah dari data mentah dengan menggunakan teknik

analisis deskriptif, yaitu nilai rata- , median, modus, dan simpangan baku

(standar deviasi).

4.3.1 Kebutuhan Fi

an dalam bentuk tabel se

nya saya makan dengan

ologis mahasiswa
setiap harinya mereka makan dengan teratur, dapat dilihat dari jumlah persentase

selalu (10%), sering (25%), kadang-kadang (60%), sedangkan tidak pernah (5%).
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Tabel 4.4: saya minum dengan teratur
Pilihan Kategori Jawaban | Frekuensi Presentase

SL Selalu 8 20%
SR Sering 16 40%
KK 40%
TP 0%

100%

5 Mahasiswa
menyats : : at dilihat da entase selalu
(20%),

lih makanan dan minu
tegori Jawaban | Frek
Selalu

5 Mahasiswa

Menyatakan bahwa mereka memili anan dan minuman yang sehat, dapat dilihat

dari jumlah persentase selalu (10%), sering (45%), kadang-kadang (42,5%),

sedangkan tidak pernah (2,4%).
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Tabel 4.6: saya memperhatikan penampilan agar terlihat rapi
Pilihan Kategori Jawaban | Frekuensi Presentase
SL Selalu 17 42,5%
SR Sering 12 30%
KK 10 25%
TP 2,5%
100%
5 Mahasiswa
----------- : an agar terlihat ra dilihat dari
jumlah , sedangkan

ategori Jawaban

Isiologis Mahasiswa
menyatakan mereka menyukai pakean yang nyaman dipakai, dapat dilihat dari jumlah
persentase selalu (67,5%), sering (27,5%), kadang-kadang (5%), sedangkan tidak
pernah (0%).
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Tabel 4.8: saya beristirahat tepat waktu
Pilihan Kategori Jawaban | Frekuensi Presentase
SL Selalu 3 7,5%
SR Sering 1 2,5%
KK 32 80%
TP 10%
100%
5 Mahasiswa
persentase
kadang-kadang (80%), an ti ah (10%).
habiskan waktu lebih ba
tegori Jawaban
Selalu
5 Mahasiswa

persentase selalu (0%), sering (7,5%), kadang-kadang (85%), sedangkan tidak pernah
(7,5%).
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Tabel 4.10: saya menggunakan waktu bersama teman untuk berdiskusi
Pilihan Kategori Jawaban | Frekuensi Presentase

SL Selalu 5 12,5%
SR Sering 17 42,5%
KK 17 42,5%
TP 2,5%
100%

Fisiologis

--------- : man  untuk

g (42,5%),

Kebutuhan Fisiologis
Mahasiswa mereka merasa nyaman berada dikos/rumah, dapat dilihat dari jumlah
persentse selalu (45%), sering (20%), kadang-kadang (32,5%), sedangkan tidak
pernah (2,5%).
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Tabel 4.12: saya lebih banyak menghabiskan waktu dikos/rumah

Pilihan Kategori Jawaban | Frekuensi Presentase

SL Selalu 16 40%

SR Sering 10 25%

KK 12 30%

TP 5%
5 Mahasiswa
----------- 3 dari jumlah
gkan tidak
4312

n Fisologis

dian sebesar
26,91, > sebesar 14,0 5 eVi kuman hasil

variabel X d

PAREPARE
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Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Deskriptif (Variabel X)

Statistics
Kebutuhan Fisiologis

N Valid 40
Missing 0

Mean 27,38
Median 26,91(a)

Mode 27

Std. Deviation 3,753

Variance

Range

Minimum
Maximum

Sum

acC

from grouped data.

neli ni dalam Kebutuhan Fisiolog
ampel atau r apat dilihat

dari an ng digunaka issi esar 0 yang

dak ada data yan

gisi setiaH*ﬁEMﬂ E)eneliti.

sampel atau
data dapat
diolah

Berdasarkan analisis data st deskriptif yang telah diolah dari data
mentah ke SPSS maka tabel di atas mendeskripsikan Kebutuhan Fisiologis (variabel
X) dalam bentuk mean, median, mode, standar deviasi, variance, range, nilai

minimum, nilai maximum, dan sum.
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Mean atau nilai rata-rata pada data ini sebesar 27,38 angka ini didapatkan dari
hasil nilai total sebesar 1095 kemudian dibagi dengan banyaknya data N=40, maka
menghasilkan 1095/40 = 27,38 sehingga menunjukkan rata-rata Kebutuhan Fisiologis
sebesar 27,38.

Median atau nilai tengah 6,91 angka ini didapatkan dari hasil

penyusunan yang terletak di dari jumlah hasil dari jawaban
yang di sapatkan ke e nilai besar atau bisa juga

dengan sebaliknya, "de asil analisis dapat menunjukkan nilai tengah berada di

anyak dalam suatu km

menunj han Fisiologis berada p

impangan baku sebesa nilai apatkan dari

hasil pe ilai N dikalikan dengan ni di ku

dikuran ilai ibagi . ngka di atas
menunj

enghasilkan
sebesar

adadis

sampel yang

erdasarkan nilai

tertinggi dikurangi nilai terendah yakni' 36-17 = 19 sehingga Kebutuhan Fisiologis
dari data dengan rentang sebesar 19.

Nilai minimum pada tabel sebesar 17 skor dimana pada data tersebut

menunjukkan bahwa Kebutuhan Fisologis dalam kategori rendah.
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Nilai maximum sebesar 36 nilai ini menunjukkan bahwa Kebutuhan
Fisiologis dalam kategori tinggi.
Sedangkan sum atau jumlah total keseluruhan dari hasil yang telah diolah

sebesar 1095.

Distribusi frekuensi variabel Kebutuhan Fisiologis dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 4.14 Distribusi frekuensi variabel (X)

Kebutuhan_Fisiologis

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 1 2,5 2,5 2,5
22 1 2,5 2,5 5,0
23 3 7,5 7,5 12,5
24 3 7,5 7,5 20,0
25 5 12,5 12,5 32,5
26 4 10,0 10,0 42,5
27 7 17,5 17,5 60,0
28 1 2,5 2,5 62,5
29 2 5,0 5,0 67,5
30 4 10,0 10,0 77,5
31 5 12,5 12,5 90,0
32 1 2,5 2,5 92,5
33 1 2,5 2,5 95,0
35 1 2,5 2,5 97,5
36 1 2,5 2,5 100,0
Total 40 100,0 100,0
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Penentuan kategori dari skor Kebutuhan Fisiologis dengan menggunakan
kriteria bentuk sebesar berikut.

Nilai A adalah dari 80%-100% kategori sangat tinggi

Nilai B adalah dari 65%-79% kategori tinggi

Nilai C adalah dari 55%-64%
Nilai D adalah dari
Nilai E adalah 1% kategori sang

Skor total variabel pembinaan kemandirig ang di peroleh dari hasil

ebutuhan Fisiologis ad 0,684 atau

68,4% ditetapkan jadi, dapat . Kebutuhan
tinggi.
diatas dapat disimpulkan jis termasuk

variabel Y yang akan diuraikan dalam bentuk tabel sebagai beriku;

*3utrisno Badri, Metode Ststistika untuk penelitian kuantitatif, h. 65.
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Tabel 4.15: saya selalu berusaha untuk masuk kuliah tepat waktu
Pilihan kategori jawaban | Frekuensi Presentase
SL Selalu 21 52,5%
SR Sering 15 37,5%
KK 4 10%
TP 0%
100%
Akademim
Mahasi dapat dilihat

lang (10%),

Berdasarkan

tabel 4.16 menunjukkan bahwa Prestasi Non Akademik

Mahasiswa menyatakan selalu memperhatikan saat proses belajar berlangsung, dapat

dilihat dari jumlah persentase selalu (22,5%), sering (52,5%), kadang-kadang (2,5%),

sedangkan tidak pernah (0%).
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Tabel 4.17: saya berusaha untuk tidak pernah absen kuliah
Pilihan kategori jawaban | Frekuensi Presentase
SL Selalu 24 60%
SR Sering 16 40%
KK 0 0%
TP 0%
Akademik
dilihat dari
jumlah angkan tidak

pernah

100%

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa Prestasi Non Akademik
Mahasiswa menyatakan selalu membantu kelancaran proses belajar yang
berlangsung, dapat dilihat dari jumlah persentase selalu (22,5%), sering (42,5%),
kadang-kadang (32,5%), sedangkan tidak pernah (2,5%).
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Tabel 4.19: saya selalu berusaha untuk selalu tekun dalam mengerjakan tugas

Pilihan kategori jawaban Frekuensi Presentase
SL Selalu 17 42,5%
SR Sering 17 42,5%
KK 6 15%
TP 0%

100%

Akademik
selalu alam jakan tugas,
dapat d ari | rsentase selalu (42,5%) 42,5 jang-kadang

(15%), i ah (0%).

gerjakan tugas yang dib

Berdasarkan  tabel 4.20 menunjukkan bahwa Prestasi Non Akademik
Mahasiswa menyatakan mereka mengerjakan tugas yang diberikan dosen tepat
waktu, dapat dilihat dari jumlah persentase selalu (40%), sering (30%), kadang-
kadang (27,5%), sedangkan tidak pernah (2,5%).
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Tabel 4.21: saya selalu membuat jadwal belajar agar proses belajar saya
menjadi teratur

Pilihan kategori jawaban Frekuensi Presentase
SL Selalu 4 10%
SR Sering 16 40%

KK 16 40%

TP 10%

100%

Akademik
belajar saya
at dari jumlah persent ring (40%),
gkan tidak pernah (10%

uangkan waktu untuk b h satu usaha
gkatkan belajar

40 100%

Jumlah

Berdasarkan  tabel 4.22 menunjukkan bahwa Prestasi Non Akademik

Mahasiswa menyatakan meluangkan waktu untuk belajar iitu adalah salah satu usaha
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meningkatkan belajar, dapat dilihat dari jumlah persentase selalu (10%), sering

(52,5%), kadang-kadang (30%), sedangkan tidak pernah (7,5%).

Tabel 4.23: saya selalu berusaha menemukan hal-hal baru untuk menambah
pengetahuan

Pilihan kategori jaw Frekuensi Presentase

SL 22,5%

SR 37,5%

(A

4.23 menunjukkan Akademik

lu berusaha menemuka menambah

ng (37,5%),

TP Tidak Pernah 1 2,5%

Jumlah 40 100%

Berdasarkan  tabel 4.24 menunjukkan bahwa Prestasi Non Akademik

Mahasiswa menyatakan berusaha tidak mencontek jawaban orang lain, dapat dilihat
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dari jumlah persentase selalu (22,5%), sering (45%), kadang-kadang (30%),
sedangkan tidak pernah (2,5%).

Tabel 4.25: saya ketika ujian berusaha menjawab pertanyaan dengan
kemampuan sendiri

Pilihan | kategori jawab Presentase
SL 35%
SR 52,5%

12,5%

4.25 menunjukkan b Akademik
etika ujian berusaha aan dengan
dilihat dari jumlah p %), sering

TP Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 40 100%

Berdasarkan  tabel 4.26 menunjukkan bahwa Prestasi Non Akademik

Mahasiswa menyatakan berusaha bekerja keras untuk mencapai prestasi tersebut,
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dapat dilihat dari jumlah persentase selalu (47,5%), sering (42,5%), kadang-kadang
(10%), sedangkan tidak pernah (0%).

4.3.2.2 Deskripsi Data Prestasi Non Akademik Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan.bahwa skor variabel (Y) Prestasi Non
Akademik Mahasiswa berada diantara 24 sampai dengan 48, nilai mean sebesar
36,63, median sebesa 37,50, variance sebesar 32,189, dan standar deviasi sebesar
5,674. Rangkuman hasil deskriptif untuk variabel Y dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.27 Rangkuman hasil deskripsi (variabel Y)

Statistics
Prestasi mahsiaiwa
N Valid 40
Missing 0
Mean 36,63
Median 37,50
Mode 32(a)
Std. Deviation 5,674
Variance 32,189
Range 24
Minimum 24
Maximum 48
Sum 1465

a Multiple modes exist. The smallest value is shown

Dalam penelitian ini dalam Prestasi Non Akademik Mahasiswa (BKI) 1AIN
Parepare (variabel Y) menunjukkan bahwa ada 40 sampel atau responden dalam
pembagian angket. Hal ini dapat dilihat dari analisis yang digunakan dalam SPSS

dimana missing pada tabel sebesar 0 yang menandakan tidak ada data yang hilang.
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Maksudnya bahwa semua sampel atau responden mengisi setiap item yang dibagi
oleh si peneliti. Sehingga dapat diolah dengan baik.
Berdasarkan analisis data statistik deskriptif yang telah diolah dari data

mentah ke SPSS maka tabel di atas mendeskripsikan Prestasi Non Akademik

Mahasiswa Bimbingan Dan Konselir BKI) IAIN Parepare variabel Y dalam

bentuk mean, median, mode nce, range, nilai minimum, nilai
maximum, dan sum.

Mean atau nilai rate esar 36,63 angka ini didapatkan
dari has data N=40,
ata Prestasi
engah sebesar 37,50 dari hasil
nilai tengah yang tersus dari jawaban
n diurutkan dari nilai terke au bisa juga

h berada di

didapatkan dari
hasil pembagian dimana nilai N dikalikan dengan nilai X di kuadratkan kemudian
dikurangi dengan nilai X2 kemudian dibagi data N (n-1). Maksudnya angka di atas

menunjukkan bahwa sampel data yang diambil mewakili populasi sebesar 5,674.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



62

Variance/ragam didapatkan nilai sebesar 5,674 dikuadratkan menghasilkan
sebesar 32,189. Maksudnya nilai ini menandakan bahwa mewakilli nilai sampel yang
ada di setiap item Prestasi Non Akademik Mahasiswa.

Range atau rentang sebesar 24 angka ini dapat dilihat berdasarkan nilai

tertinggi dikurangi nilai terendah y: = 24 sehingga Prestasi Mahasiswa dari
data dengan rentang sebes

Nilai minim el sebesar imana pada data tersebut
Non Akademik Mahas

restasi Non

jumlah total keseluru i telah diolah
sebesar

variabel Kebutuhan Fi

13l

PAREPARE

pada tabel
berikut
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Tabel 4.28 Distribusi frekuensi variabel (Y)

Prestasi_ Non Akademik Mahasiswa
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24 |1 2,5 2,5 2,5
25 |1 2,5 2,5 5,0
28 | 3 7,5 7,5 12,5
30 (1 2,5 2,5 15,0
3111 2,5 2,5 17,5
32 |4 10,0 10,0 27,5
3411 2,5 2,5 30,0
35 |4 10,0 10,0 40,0
36 (1 2,5 2,5 42,5
3713 7,5 7,5 50,0
38 |4 10,0 10,0 60,0
39 (3 7,5 7,5 67,5
40 | 3 7,5 7,5 75,0
41 13 7,5 7,5 82,5
42 11 2,5 2,5 85,0
43 13 7,5 7,5 92,5
44 11 2,5 2,5 95,0
47 |11 2,5 2,5 97,5
48 |1 2,5 2,5 100,0
Total | 40 100,0 100,0

Penentuan kategori dari skor Prestasi Non Akademik Mahasiswa dengan

menggunakan kriteria bentuk sebesar berikut.

Nilai A adalah dari 80%-100% kategori sangat tinggi



64

Nilai B adalah dari 65%-79% kategori tinggi

Nilai C adalah dari 55%-64% kategori sedang

Nilai D adalah dari 45%-54% kategori rendah

Nilai E adalah dari 0%-44% kategori sangat rendah**

Skor total variabel pembin emandirian yang di peroleh dari hasil

penelitian adalah 1465, sko el ini tiap respnden adalah 12 x 4
10 Mahasiswa, kriterium adalah 48 x 40 =
estasi Non Akademik Mahasiswa adalah 1465 : 1920 =
Ikan bahwa
diatas dapat disimp Akademik
ori tinggi, hal ini se pengamatan

wa dari 40 orang yang dap Prestasi

mengetahui
hubungs isiologis (X nga asi hasiswa (YY)
adalah

*Sutrisno Badri, Metode Ststistika untuk penelitian kuantitatif, h. 65.
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Berdasarkan data tabulasi variabel X dan variabel Y, maka diketahui :
Rata-rata }'x = 1095 : 40 = 27,375
Rata-rata )’y = 1465 : 40 = 36,625
Yx? = 30525
Yy?=54911
Yxy = 40504
Dan ditanyakan 7;.,?
Selanjutnya d am rumus
itolak. Akan
tetapi se H, ditolak.
Berdasa 0,366 pada

taraf signifikan 0,01%, sehingga disir an bahwa H ditolak, dan H; diterima.
Berarti, terdapat kolerasi positif yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.
sehingga, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, terdapat hubungan pemenuhan
kebutuhan fisiologis terhadap prestasi non akademik bimbingan dan konseling islam

(BKI) IAIN Parepare.
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Dari hasil data penelitian di atas menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan
diterima dimana Kebutuhan Fisiologis memiliki hubungan yang signifikan dan positif
terhadap Prestasi Non Akademik Mahasiswa Bimbingan Dan Konseling Islam (BKI)

Parepare.

4.6 Pembahasan Hasil Peneliti

Sebelum menje terlebih dahulu peneliti

mendeskripsikan b tuhan fisiologis pakan kebutuhan yang

dijalankan

pula. D tidak peduli
perlu dilewati, jika je mengalami

kepuasannya itu sangat kembali ke

jenjang i ingki uasan yang

dikehe

y tidak puas
atau ra ingin di agar meraih
alah satunya
yang saling
Dalam hal ini kebutuhan fisialogis sangatlah berpengaruh pada prestasi
mahasiswa jika kebutuhan fisiologis tidak terpenuhi bisa mengakibatkan frustasi jika
hal seperti itu terjadi mahasiswa akan malas belajar, dan akan memikirkan bagaimana
cara agar kebutuhan yang mendesak tersebut bisa terpenuhi maka prestasi mahasiswa

akan menurun.
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4.6.1 Kebutuhan Fisiologis
Maslow mengatakan bahwa kebutuhan-kebutuhan fisiologis adalah
sekumpulan dasar yang paling mendesak pemenuhannya karena terkait dengan

kelangsungan hidup manusia., kebutuhan yang pemenuhannya tidak mungkin

ditunda. Adapun kebutuha-kebut r yang harus terpenuhi antara lain
kebutuhan makan dan mi n tempat tinggal. Kebutuhan-
kebutuhan fisiologis ndesak sehingga harus di

penuhi atau didahul

uhi maka, seseorang ce berge

ya demi untuk memen tuha t berikutnya

karena bahwa motivasi yan kebutuhan
fisiolog

tuhan yang
lainnya ka individu

termoti i apainya.

rkan perpn nIE Fﬁn E)eroleh n

hasil pene esponden adalah
10 x 4 = 40, karena jumlah responden 40 Orang, maka skor kritrrium adalah 40 x 40 =
1600. Dengan demikian, Kebutuhan Fisiologis adalah 1095 : 1600 = 0,684 atau
68,4% dari kriterium yang ditetapkan jadi, dapat disimpulkan bahwa Kebutuhan

Fisiologistermasuk kategori Tinggi.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



68

4.6.2 Prestasi Non Akademik Mahasiswa
Adapun prestasi bidang non akademik adalah prestasi yang ditinjau dari
keikut sertaaan maupun prestasi mahasiswa, baik dalam penelitian, lomba karya

ilmiah, olahraga, dan seni*.Mahasiswa memiliki sejumlah kompetensi yang dinilai

berdasarkan standar khusus agar peroleh pencapaian hasil belajar yang
diharapkan.
Mahasiswa y. an dimakan, tetapi bukan

encari sesuatu yang ing

tahui bahwa kebutuha

Si m karena jika mahasiswa
iya lapé L ma tersebut akan mencari man, bukan
ti p n yang telah berlangsung. wa tersebut

motivasi unt

maka skor
adalah 1465
: 1920 disimpulkan

bahwa Prestasi Non Akademik Mahasiswa termasuk kategori tinggi.

**Murdan,rahmawati, Prestasi Akademik Dan Non Akademik Mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika Angkatan 2012 fakultas tarbiyah dan keguruan BKI antasari banjarmasin.,JPM BKI
Antasari vol. 02 no.1 juli, desember 2014, h 65
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Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat dilihat bahwa ada hubungan
pemenuhan kebutuhan fisiologis terhadap prestasi non akademik mahasiswa
bimbingan dan konseling islam (BKI) IAIN Parepare, Jadi, dapat disimpulkan bahwa
Mhiung > Tavel Yakni 0,989> 0,366. Maka Hy ditolak dan H; diterima, Hal ini berarti
terdapat hubungan yang positif antara kebutuhan fisiologis dengan prestasi non
akademik mahasiswa. Data terseb

iperkuat oleh hasil pengujian hipotesis
dengan hasil uji keberartian = 40 diperoleh nilai thiwng lebih
besar dari repe yaitu r, Jadi, H; diterima. Dengan

diterimanya H.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang di lam skripsi ini, yang dibahas mengenai

Hubungan Pemenuhan erhadap Prestasi mahasiswa
Bimbingan Dan Ko are, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai

51.1 Fisiologis
Konseling

repare. Hal ini ditunjuk IS egresi linear

hasil dari uji t dengan i 384 > ttabel =

ignifikan 0,01 dengan : D%, sehingga

o ditolak, dan H: diter rarti, at Hubungan

Prestasi Non
IN Parepare.

ja penulis me iologis yang

pat menirPaﬁrEEiFKiR.E
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5.2 Saran
5.2.1 Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan
fisiologis terhadap prestasi non akademik mahasiswa berada pada kategori

tinggi, namun sebagai saran agar mahasiswa jika ia lapar hendaknya

memenuhi kebutuhan yan tersebut karena jika dalam kelaparan

kita tidak bisa berfi a mahasiswa senantiasa dapat

PAREPARE
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LAMPIRAN 1
LEMBAR KUESIONER (ANGKET)

HUBUNGAN PEMENUHAN KEBUTUHAN FISIOLOGIS TERHADAP
PRESTASI NON AKADEMIK MAHASISWA BIMBINGAN DAN
KONSELIN (BKI) IAIN PAREPARE

A. Petunjuk P

1. Bacalah iberi ehingga bisa dimengerti

eliti.

i diucapkan

tanda CM R/EMR Enlalan ya ai dengan
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A. Kuosioner Kebutuhan Fisiologis (X)

Berilah tanda check list (Y ) pada jawaban yang anda anggap sesuai. Ket:

SL: Selalu

SR: Sering

KD: Kadang-kadang

TP: Tidak pernah

No

> . Pernyataan

SR

KK

TP

1

Setiap harinya saya makan dengan teratur

Saya minum dengan teratur

2
3
a

Saya memperhatikan penampilan agar terlihat
rapl

Saya menyukai pakaian yang nyaman dipakai

Saya beristirahat tepat waktu

Saya menghabiskan waktu lebih banyak belajar

Saya menggunakan waktu bersama teman untuk
berdiskusi

Saya merasa nyaman berada dikos/rumah

10

Saya lebih banyak menghabiskan waktu

dikos/dirumah

74
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B. Kuosioner Prestasi Mahasiswa (V)

Berilah tanda check list (V) pada jawaban yang anda anggap sesuai. Ket:

SL. Selalu SR: Sering

KD: Kadang-kadang

TP: Tidak pemah

No

Pemnyataan

KK

TP

1

Saya selalu berusaha untuk masuk kuliah tepat
waktu

Saya selalu memperhatikan saat proses belajar

Saya berusaha untuk tidak pernsh absen kulinh

w & W W

Saya selalu membantu kelancaran proses belajar

Saya berusaha untuk selalu tekun dalam
mengerjakan tugas

o

Smmpdnhnmwymgd_ihetihndom
tepat waktu

<

Saya selalu membuat jadwal belajar agar proses
belajar saya menjadi teratur

Saya meluangkan waktu untuk belajar itu adalah
salah satu usaha meningkatkan belajar

Saya sclalu berusahs menemukan hal-hal baru
utuk menambah pengetahuan

10

Saya berusaha tidak mencontek jawaban orang
lain

Saya ketikn ujian berusaha menjawab pertanysan
dengan kemampuan sendiri

12

Saya berusaha bekerja keras untuk mencapai

prestasi terbaik
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LAMPIRAN 3

TABULASI ANGKET VARIABEL Y
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LAMPIRAN 4
TABULASI VARIABEL X DAN VARIABEL Y
No X Y X2 v XY
1 30 36 500 1296 1080
2 | 31 37 961 1369 1147
3 22| 35 729 1225 945
-+ 27 43 729 1849 1161
5 25 32 625 1024 800
6 26 39 676 1521 1014
7 33 40 1089 1600 1320
8 31 40 961 1600 1240
9 31 39 961 1521 1209
10 31 38 961 1444 1178
11 24 35 576 1225 840
12 27 37 729 1369 999
13 23 42 529 1764 966
14 31 41| 961 1681 1271
15 30 48 900 2304 1440
16 29 43 841 1849 1247
17 27 43 729 1849 1161
18 26 40 676 1600 1040
19 23 32 529 1024 736
20 25 34 625 1156 850
21 29 38| 84l 1444 1102
22 36 41 1296 1681 1476
23 pr 24| 625 576 600
24 24 37 576 1369 888
25 28 28 784 784 784
26 2% 31| 676 961 806
27 17 28| 289 784 476
28 24 32| 576 1024 768
29 26 28 676 784 728
30 2 25 484 625 350
31 27 35 729 1225 945
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32 25 41 625 1681 1025
33 30 44 900 1936 1320
34 30 38 900 1444 1140
35 27 35 729 1225 945
36 32 39 1024 1521 1248
37 25 47 625 2209 1175
38 23 30 529 900 690
39 27 32 729 1024 864
40 35 38 1225 1444 1330
1095 1465 30525 54911 40504
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LAMPIRAN 5
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